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The purpose of this study is to determine: 1) Effects of student perceptions of 
faculty teaching skills on motivation to learn statistical companies 1; 2) Effect of 
communication between faculty and students on motivation to learn statistical 
companies 1; 3) Effects of student perceptions of faculty teaching skills and 
communication between faculty and students on motivation to learn statistics firm 1.  
This type of research is quantitative associative. The population in the study 
were all students of Universitas Muhammadiyah Surakarta accounting force in 2014, 
amounting to 237 students with 142 samples taken mhasiswa with Probability 
Random Sampling technique. Data collection techniques by using questionnaires that 
have been tested valididtas test and reliability test. Technical analysis of the data 
used is multiple linear regression, t test, F test, the relative contribution and effective 
contribution.  
The conclusion drawn from this study are: 1) no significant relationship 
between student perception about skills mengjar lecturer motivation to learn statistics 
firm 1 by t test obtained t> t table, namely 6.134> 1.984 and significant value <0.05 
is 0.000. 2) there was a significant effect of communication anatar lecturers and 
students on motivation to learn statistics firm 1 by t test obtained t> t table, namely 
3.435> 1.984 and significant value <0.05 is 0.001. 3) No effect on kerampilan 
prsepsi student teaching faculty and communication between faculty and students on 
motivation to learn statistics firm F 1 based test known Fhitung> Ftable is 48.549> 
3.07 with significant value of 5%. The result of the calculation to the value of R2 
obtained 41.1% of motivation to learn statistics firm 1 is influenced by students' 
perceptions of faculty teaching skills and communication between faculty and 
students, while the remaining 58.9% is influenced by other variables not examined in 
this study. 
Keywords: students' perceptions of faculty teaching skills, communication between 
faculty and students, the motivation to learn statistics company 1  
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 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh persepsi mahasiswa 
tentang ketrampilan mengajar dosen terhadap motivasi belajar statistika perusahaan 
1; 2) Pengaruh komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi belajar 
statistika perusahaan 1; 3) Pengaruh persepsi mahasiswa tentang ketrampilan 
mengajar dosen dan komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi 
belajar statistika perusahaan 1. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh mahasiswa program studi akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014 yang berjumlah 237 mahasiswa dengan 
sampel 142 mhasiswa yang diambil dengan teknik Probability Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode angket yang telah diuji 
cobakan uji valididtas dan uji realibilitas. Teknis analisis data yang digunakan adalah 
regresi liniear berganda, uji t, uji F, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
 Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang 
signifikan antara persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengjar dosen dengan 
motivasi belajar statistika perusahaan 1 berdasarkan uji t diperoleh thitung>ttabel, yaitu 
6,134>1,984 dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,000. 2) ada pengaruh yang signifikan 
komunikasi anatar dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi belajar statistika 
perusahaan 1 berdasarkan uji t diperoleh thitung>ttabel, yaitu 3,435>1,984 dan nilai 
signifikan <0,05 yaitu 0,001. 3) ada pengaruh prsepsi mahasiswa tentang kerampilan 
mengajar dosen dan komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi 
belajar statistika perusahaan 1 berdasarkan uji F diketahui Fhitung>Ftabel yaitu 
48,549 >3,07 dengan nilai signifikan 5%. Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh 
41,1% motivasi belajar statistika perusahaan 1 dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa 
tentang ketrampilan mengajar dosen dan komunikasi antara dosen dengan 
mahasiswa, sisanya sebesar 58,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen, komunikasi 







Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, maupun 
bangsa dan Negara. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan 
pendidikan. Apalagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini terus 
berkembang dan semakin maju . Indonesia sebagai Negara berkembang 
memebutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat diandalkan. Salah 
satu usaha untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan.   
Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran merupakan jantung dari proses 
pendidikan. Dalam suatu proses pembelajaran aspek yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan  tersebut adalah motivasi belajar untuk mengikuti pelajaran. 
Motivasi belajar mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap keberhasilan 
dalam proses pembelajaran di kelas. Tanpa adanya motivasi belajar yang baik, maka 
proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif. 
Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2012:73) : “Motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feling dan 
didahului dengan tanggapan terhadap tujuan”. Motivasi dapat juga dikatakan 
serangaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang 
mau dan ingin melkukan sesuatu. Jadi motivasi itu dapat di rangsang oleh factor dari 
luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Seorang mahasiswa 
yang memiliki intelegensia cukup tinggi dapat gagal karena kurang motivasi.  
Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua factor yaitu factor dari 
dalam diri siswa dan faktor luar diri siswa. Dosen mata kuliah merupakan salah satu 
factor yang mempengaruhi motivasi belajar. Menurut E. Mulyasa (2007:58) “Untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, guru harus mampu membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran”. Melihat 
pernyataan diatas, dosen dan cara mengajarnya termasuk salah satu factor yang 
mempengaruhi belajar. Dosen sebagai pengelola kelas dikampus dituntut 
persiapannya secara lengkap. Selain menguasai metode-metode mengajar serta 
menguasai materi, seorang dosen harus menguasai pengetahuan lain yang menunjang 
lebih jauh, lebih luas dari pada hanya materi yang diajarkan, karena dosen lah yang 
secara langsung berhubungan dengan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. 
Untuk itu dosen harus memiliki ketrampilan mengajar. 
Menurut Semiawan (2000:18) “Ketrampilan merupakan suatu roda 
penggerak penemuan dan pengembangan sikap dan nilai-nilai”. Kemudian Semiawan 
(2000:6) mengemukakan bahwa “Mengajar merupakan kegiatan mengarahkan, 
menjelaskan, dan memberi jawaban serta memberi umpan balik merupakan  kegiatan 
guru yang dilakukan secara spontanitas untuk memenuhi kebutuhan para siswa yang 
beraneka ragam”. Dengan demikian ketrampilan mengajar menurut Semiawan adalah 
kegiatan mengarahkan, menjelaskan, memberi jawaban, dan memberi umpan balik 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai-nilai. 
Persepsi mahasiswa satu dengan yang lain berbeda-beda. Menurut Rakhmad 
(2001:15) “Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. 
Dosen dalam proses pembelajarn merupakan penyampai materi yang harus 
disampaikan kepada mahasiswa, maka dosen harus mempunyai ketrampilan 
mengajar yang baik agar suasana belajar lebih menyenangkan dan menarik, dengan 
begitu mahasiswa akan mempersepsikan dosen secara positif. Jika persepsi 
mahasiswa sudah baik maka materi yang disampaikan dapat dicerna dan diterima 
oleh mahasiswa dengan baik pula.  
Selain itu komunikasi antara mahasiswa juga diperlukan dalam proses 
belajar mengajar dikampus. Gibson dalam Andhi (2008:14) mengemukakan bahwa 
“Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu pemindahan makna atau pemahaman dari 
pengirim kepada penerima, didalamnya mencakup tiga bagian penting dari 
komunikasi yang efektif yakni pengirim, sang penerima, dan keberhasilan 
pengiriman makna”. Dalam proses belajar mengajar yang berperan sebagai sang 
pengirim adalah dosen dan sang penerima adalah mahasiswa serta keberhasilan 
makna adalah keberhasilan penerima atau pemahaman materi yang disampaikan 
dosen kepada mahasiswa. Jadi dosen dan mahasiswa adalah satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan dan saling berinteraksi. 
Komunikasi harus berjalan dengan baik agar dapat menciptakan suasana 
yang akrab dan demokratis , sehingga membantu kelancaran dalam proses belajar 
mengajar dan mahasiswa dapat menyerap materi yang disampaikan dosen dengan 
baik. Tanpa adanya komunikasi yang terjalin antara dosen dan mahasiswa, maka 
proses belajar mengajar akan sulit berjalan dan dapat menimbulkan kesalah pahaman 
tentang suatu wacana tertentu. Dan hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 
mahasiswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh persepsi 
mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen terhadap motivasi belajar statistika 
perusahaan 1 mahasiswa program studi Pendidikan  Akuntansi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angakatan 2014; 2) 
Pengaruh komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi belajar 
statistika perusahan 1 mahasiwa program studi Pendidikan  Akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angakatan 
2014; 3) Pengaruh persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen dan 
komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi belajar statistika 
peusahaan 1 mahasiswa program studi Pendidikan  Akuntansi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angakatan 2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2010:1) “Metode Penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif assosiatif, dimana data yang diperoleh 
berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan variabel peneliti. 
 Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa program studi Pendidikan  
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
urakarta angakatan 2014. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2015 
sampai selesai. Menurut tabel Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2010:126) jumlah 
populasi sebanyak 237 jumlah sampelnya 142 dengan taraf kesalahan 5%. 
Menggunakan Probability Random Sampling karena dalam penelitian ini memilih 
sampel secara acak dengan mengambil sampel berdasarkan pertimbangan unsur-
unsur atau kategori dalam populasi penelitian. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket. Varibel terikatnya yaitu motivasi belajar statistika perusahaan 
1 (Y) sedangkan variabel bebasnya yaitu persepsi mahasiswa tentang ketrampilan 
mengajar dosen (X1) dan komuniasi antara dosen dengan mahasiswa (X2). Dalam 
penelitian ini menggunakan instrument yang berupa item-item pernyataan dalam 
bentuk angket yang sebelumnya telah di uji coba yang berjumlah 20 mahasiswa 
pgrogram studi pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang tidak menjadi sampel. Hasil uji coba 
instrument dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Hasil dari 
pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri 
dari uji normalitas dan uji linieritas. Teknisi analisi data menggunakan analisis 
regresi linier berganda yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis 
yang telah diajukan sebelumnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Universitas Muhammadiyah surakarta (UMS) adalah lembaga pendidikan 
tinggi persyarikatan Muhammadiyah. UMS berdiri berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 0330/0/1981 tanggal 24 Oktober 1981 
sebagai perubahan bentuk dari IKIP Muhammadiyah Surakarta. Sebelum menjadi 
UMS, secara kelembagaan UMS berasal dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta Cabang Surakarta yang 
didirikan pada tahun 1957. Para perintisnya antara lain Ibu Sudalmiyah Suhud Rais, 
Bapak Radjab Bulan Hadipurnomo, Bapak Muhammad Syafa'at Habib, Ibu Sulastri 
Gito Atmodjo, dan KH Syahlan Rosyidi. 
Pada tanggal 18 September 1985, lembaga tersebut diresmikan oleh Bapak 
Wali Kota Madya Surakarta H. M. Shaleh Werdhisastro. Pada saat diresmikan, 
Perguruan Tinggi ini baru memiliki 51 mahasiswa, 6 orang karyawan, dan 7 orang 
dosen. Asset tersebut modal awal berdirinya FKIP Universitas Muhammadiyah 
Jakarta Cabang Surakarta yang berlokasi di Jalan Overste Sudiarto Nomor 60 
Surakarta. Sebagai Dekan (Rektor saat itu) adalah Prof. Drs. Abdullah Sigit, Guru 
Besar Universitas Gadjah Mada dan sekretarisnya Bapak Drs. M. Syafa'at Habib. 
Adapun jurusan yang dibuka adalah Pendidikan Umum, Ekonomi Umum dan 
Islamik Studies - Pendidikan Agama Islam - tingkat Sarjana Muda dengan status 
terdaftar. 
Program Studi (Prodi) Pendidikan Akuntansi merupakan pengembangan 
dari Jurusan Pendidikan Ekonomi Umum (berdiri sejak tahun 1958) melalui Surat 
Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No 337/B-SWT/1965, 
dengan status disamakan untuk sarjana muda. Seiring dengan perubahan institusi 
menjadi Universitas (tahun 19810 jurusan tersebut mendapat status terdaftar untuk 
tingkat sarjana lengkap (S1). Selanjutnya sesuai perkembangan yang ada sempat 
berubah menjadi Jurusan Pendidikan Dunia Usaha (PDU) dan berubah lagi menjadi 
Program Studi Pendidikan Akuntansi di bawah jurusan PIPS bersama Program Studi 
PPKn. Karena pertimbangan efisiensi dan otonomi pengelolaan, maka Jurusan PIPS 
dihapus dan Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi berubah menjadi 
Pendidikan Akuntansi. Dua kali Program Studi Pendidikan Akuntansi mendapat 
Nilai Akreditasi B yang tertuang pada SK nomor: 002/BAN-PT/Ak-II/XII/1998, 
tertanggal 22 Desember 1998mdan SK nomor: 029/BAN-PT/Ak-VII/ S1/IX/2003 
tertanggal 12 September 2003 untuk masa lima tahun (2003-2008). Tahun 2008 
Program Studi Pendidikan Akuntansi memperoleh nilai Akreditasi A sebagaimana 
tertuang dalam SK nomor: 022/BAN-PT/Ak-XI/S1/IX/2008 tertanggal 12 September 
2008 berlaku dari tanggal ditetapkan sampai sekarang. Visi Prodi Pendidikan 
Akuntansi yaitu Menjadi program studi yang unggul dan berdaya saing nasional 
menghasilkan guru professional yang berkepribadianIsalam berwawasan global dan 
berjiwa wirausaha. Sedangkan Misi Prodi Pendidikan Akuntansi adalah: 1) 
Menyelenggarakan pendidikan, pembelajaran, dan bimbingan secara efektif untuk 
menghasilkan guru professional bidang pendidikan ekonomi akuntansi, 
berkepribadian Islam, berwawasan global, dan memiliki jiwa wirausaha; 2) 
Melaksanakan penelitian dan pengembangan keilmuaan yang mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran agar mampu menghasilkan inovasi dalam bidang 
pendidikan dan kewirausahaan; 3) Melaksanakan pengabdian pada masyarakat yang 
bermanfaat bagi masyarakat luas dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dibidang pendidikan dan kewirausahaan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh persepsi hasiswa tentang 
ketrampilan mengajar dosen dan komunikasi antara dosen dengan mahasiswa 
memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar statistika perusahaan 1. Hal ini 
dapat dilihat dari persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut 
Y=6,552+0,262X1+0,268X2. Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif. Artinya 
variabel persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen dan komunikasi 
antara dosen dengan mahasiswa bersama-sama memberikan kontribusi dan pengaruh 
positif terhadap motivasi belajar statistika peusahaan 1. 
1. Variabel Persepsi Mahasiswa Tentang Ketrampilan Mengajar Dosen 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen adalah bernilai positif 0,262 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel persepsi mahasiswa tentang ketrampilan 
mengajar dosen memberikan kontribusi positif terhadap motivassi belajar statistika 
perusahaan 1. Berdasarkan hasil uji keberartian koefisien regresi linier berganda 
untuk variabel persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen (b1) 
diperoleh karena thitung > ttabel yaitu 6,134 > 1,984 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 
0,000 < 0,05. Dengan sumbangan efektif 28,0% dan sumbangan relative 68,1%.   
Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian Guntur Prestyo Adhi tahun 
2014 yang berjudul “perstasi belajar mata kuliah akuntansi keuangan menengah 1 
ditinjau dari persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen dan motivasi 
belajar pada mahasiswa program studi pendidikan ekonomi akuntansi angkatan tahun 
2012 Universitas Muhammadiyah Surakarta” hasil perhitungan nilai R2 sebsesar 
0,127 dengan persepsi mahassiswa tentang ketrampilan mengajar dosen 5,7% dan 
motivasi belajar mahasiswa sebesar 7,0% berarti 12,7% prestasi belajar dipengaruhi 
oleh variabel persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen dan motivasi 
belajar mahasiswa sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian. Hasil analisis juga memperlihatkan pada hasil uji F Hitung 
=7,064 > nillai F table = 3,090 dan nilai sig sebesar 0,001 yang masih di bawah α = 
0,05. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa persepsi mahasiswa 
tentang ketrampilan mengajar dosen akan memeberikan kontribusi dan mendorong 
meningkatnya motivasi belajar statistika perusahaan 1.  
Pada dasarnya penelitian ini dengan penelitian yang relevan terdahulu memiliki 
persamaan yaitu sama-sma mencari pengaruh persepsi mahasiswa tentang 
ketrampilan mengajar dosen dan subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang 
menilai ketrampilan mengajar dosen sehingga hasil penelitian ini bersifat mendukung 
dari kertampilan mengajar yang dimiliki dosen. Obyek penelitian juga sama 
mahasiswa prodi pendidikan akuntansi. 
2. Variabel Komunikasi Dosen dengan Mahasiswa  
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi belajar statistika 
perusahaan 1 (b2) adalah 0,268, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel komunikasi 
antara dosen dengan mahasiswa memberikan kontribusi dan berpengaruh positif 
terhadap motivai belajar statistika perusahaan 1. Berdasarkan uji keberartian 
koefisien regresi liniear berganda untuk variabel komunikasi antara dosen dengan 
mahasiswa terhadap motivasi belajar statistika perusahaan 1 (b2) diperoleh karena 
thitung > t tabel yaitu 3,435 > 1,984 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. 
Dengan sumbangan efektif 13,1% dan sumbangan relative 31,9%.  
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meilisa 
Tria Ardina (2014) yang berjudul “ pengaruh persepsi siswa mengenai ketrampilan 
mengajar guru dan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kartasura Tahun 2013/2014” 
hasil perhitungan thitunguntuk variabel persepsi siswa mengenai ketrampilan mengajar 
guru sebesar 4,317 sehingga thitung> ttabel atau 4,317>1.990 dengan nilai signifikan 
0,000<0,05. Untuk variabel kedisiplinan siswa sebesar 2,225 sehingga thitung>ttabel 
atau 2,225>1.990 dengan nilai signifikan 0.000<0,05. Hasil analisis juga 
memperlihatkan pada hasil uji F sebesar 26,097>Ftabel (3,190) dengan nilai signifikan 
0,000<0,05. Variabel persepsi siswa mengenai ketrampilan mengajar guru 
memberikan sumbangan efektif 21,061% dan SR 73,90% variabel kedisiplinan siswa 
meberikan sumbangan efektif 7,43% dan SR 26,1% total sumbangan efektif kedua 
variabel 28,5% dan sisanya 71,5% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
Dari analisis yang telah dilakukan penelitian ini dan dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnyadapat memberikan kesimpulan secara garis besar penelitian 
mengenai komunikasi antara dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi belajar 
statistika perusahaan 1 ini menunjukan hasil yang lebih memuaskan, karena jumlah 
responden serta penelitian yang lebih luas dan sumbangan relative lebih besar 
dibandingkan penelitian sebelumnya.  
3. Variabel Persepsi Mahasiswa tentang Ketrampilan Mnegajar Dosen dan 
Komunikasi Antara Dosen dengan Mahasiswa 
Hipotesis ketiga menunjukan bahwa persepsi mahasiswa tentang ketrampilan 
mengajar dosen dan komunikasi antara dosen dengan mahasiswa secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar statistika perusahaan 1.  
Berdasarkan hasil uji keberartian regresi liniear berganda (uju F) yaitu untuk 
pengaruh perepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen diketahui bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 48,549 > 3,07 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000, hal 
ini menunjukan bahwa motivasi belajar statistika perusahaan 1 memiliki 
kecenderungan yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh peningkatan 
persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dan komunikasi antar dosen 
dengan mahasiswa. Koefisien determinasi sebesar 41,1% yang artinya bahwa ada 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel persepsi mahasiswa tentang 
ketrampilan mengajar dosen dengan komunikasi antara dosen dengan mahasiswa 
sebesar 41,1% sedangkan 58,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan besarnya sumbangan efektif dan sumbangan relative dapat 
diketahui bahwa variabel ersepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen 
dengan mahasiswa mempunyai pengaruh lebih besar atau yang memberikan 
kontribusi lebih banyak terhadap motivasi belajar statistika perusahaan 1 




Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen berpengaruh 
positif dan signifikan, serta memberikan kontribusi terhadap motivasi 
belajar statistika perusahaan 1 mahasiswa program studi pendidikan 
akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angakatn 2014. 
2. Pemahaman komunikasi antara dosen dengan mahasiswa berpengaruh 
positif dan signifikan, serta memberikan kontribusi terhadap motivasi 
belajar statistika perusahaan 1 mahasiswa program studi pendidikan 
akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angakatn 2014. 
3. Persepsi mahasiswa tentang ketrampilan mengajar dosen dan 
komunikasi antara dosen dengan mahasiswa secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan, serta memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan motivasi belajar statistika perusahaan 1 mahasiswa 
program studi pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angakatn 2014. 
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